
Keduanya berperan penting dalam membantu guru
memahami sejauh mana peserta didik telah mencapai
tujuan pembelajaran. Hal ini juga berlaku dalam
Pendidikan Agama Kristen yang tidak hanya
menekankan aspek pengetahuan, tetapi juga
pembentukan sikap, nilai, dan pertumbuhan iman
peserta didik.

Evaluasi & Asesmen
PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN

Assessment dalam pendidikan
meliputi formatif, sumatif,
diagnostik, dan autentik yang
masing-masing berfungsi untuk
mendukung proses dan hasil belajar
siswa secara menyeluruh. 

            merupakan suatu kegiatan yang berkaitan dengan proses untuk menentukan
nilai atau makna dari suatu objek tertentu (Nurkancana, 1983).

EDUCATION ARTICLE

alam dunia pendidikan, evaluasi dan asesmen
merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan
dari proses pembelajaran. D

          merupakan proses mengamati, mencatat, serta mendokumentasikan aktivitas
peserta didik beserta cara mereka melakukannya dalam proses pembelajaran
(Bredekamp & Rosegrant, 1992).

SEDANGKAN
EVALUASI

ASESMEN

Evaluasi pendidikan
bertujuan menyediakan data
untuk pengambilan
keputusan serta menilai
perkembangan peserta didik
dan efektivitas pembelajaran
(Arifin, 2009; Sudijono
dalam Widodo, 2021). Selain
itu, evaluasi berfungsi
meningkatkan motivasi
belajar dan mengidentifikasi
faktor keberhasilan atau
kegagalan peserta didik
(Sudijono dalam Widodo,
2021; Arikunto, 2001). Hasil
evaluasi juga digunakan
untuk menilai kesesuaian,
pelaksanaan, dan
ketercapaian tujuan
program pendidikan (Isaac
& Michael, 1984). Lebih
lanjut, evaluasi menjadi
umpan balik penting untuk
perbaikan kurikulum dan
program pendidikan
(Sudjana, 2006; Widodo,
2021).

Evaluasi dan asesmen
memiliki peran yang
sangat penting dalam
memastikan tercapainya
tujuan pembelajaran
secara menyeluruh, baik
dari aspek kognitif, sikap,
maupun pertumbuhan
iman peserta didik.
Penerapan evaluasi dan
asesmen yang tepat
membantu guru
memberikan umpan balik
yang konstruktif serta
meningkatkan kualitas
pembelajaran secara
berkelanjutan. Keduanya
perlu dilaksanakan secara
terencana dan
berkesinambungan dalam
proses pendidikan,
khususnya dalam PAK.

Penggunaan yang tepat
membantu meningkatkan
efektivitas pembelajaran.
(Mariana & Yusuf, 2024.)
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